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Gelatin sebagai agen pembentuk gel dan pengental digunakan dalam 
industri makanan dan farmasi. Cangkang kapsul pada suplemen makanan 
umumnya terbuat dari gelatin yang berasal bagian tubuh sapi dan babi. 
Ajaran Islam melarang konsumsi produk yang mengandung babi. 
Penelitian ini merancang pengujian dengan menggunakan metode PCR 
spesifik untuk mendeteksi cangkang kapsul yang berasal dari babi. 
Deteksi DNA babi (Sus scrofa) pada cangkang kapsul dilakukan dengan 
menggunakan primer spesifik dengan menargetkan DNA mitokondria 
(mtDNA) daerah cytokrom b yang menghasilkan amplikon sepanjang 581 
pasangan basa (bp). Amplifikasi pada spesies lain diujikan pada mtDNA 
sapi (Bos taurus) untuk membuktikan spesifisitas primer. Metode ini 
mampu mendeteksi sedikitnya 1 pg DNA babi. Dari semua kapsul yang 
diuji (n=12), delapan diantaranya megandung DNA babi. Metode 
pengujian PCR spesifik dapat digunakan untuk mendeteksi DNA babi 
dalam jumlah sedikit sehingga dapat digunakan untuk pembuktian 
kehalalan baik produk makanan ataupun produk farmasi.  
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Food and pharmaceutical industries use gelatin as agent to form gel and 
coagulant. Capsules shell are typically made from gelatin, commonly 
derived from collagen extracted of bovine and porcine sources. 
Consuming of products containing porcine is prohibited in Islam.  In this 
study, we describe a specific PCR assay for the detection of capsules 
shell derived from porcine. Detection of capsules shell derived from 
porcine (Sus scrofa) was achieved by using novel design a specific primer 
pair targeting mitochondrial DNA cytochrome b region that generated 
amplicon of 581 base pair (bp). Cross-species amplification was tested on 
bovine mitochondrial DNA. Porcine specific PCR or cross-amplification 
was tested against DNA of non-target species. Sensitivity of detection was 
established to detect as little as 1 pg porcine DNA. Of all capsules shell 
tested (n = 12), eight contained porcine DNA. The specific PCR assay 
method can be used for the detection of porcine DNA in minute amounts, 
which may be used for the halal authentication of food and pharmaceutical 
products. 
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